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Motto:  

❖ “Lidah seseorang dapat menggambarkan bagaimanakah 

hatinya.” (Ibnu Qayyim)  

❖ Barang siapa tidak memahami cara mati yang baik, dia akan 

menjalani hidupnya dengan buruk.  

❖ Some memories never leave your bones. Like salt in the sea; they 

become part of you. And you carry them. 
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RINGKASAN  

M. AFIT FIRANZAH. Identifikasi Keanekaragaman jenis burung di Kawasan 

Hutan Adat Ghimbe Peramunan Desa Penyandingan Kecamatan Semende Darat 

Laut Kabupaten Muara Enim (dibimbing oleh ASVIC HELIDA dan DELFY 

LENSARI).  

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui keanekaragam, kemerataan 

dan jenis burung yang ada dikawasan Hutan Adat Ghimbe Peramunan Desa 

Penyandingan Kecamatan Semende Darat Laut Kabupaten Muara Enim. Penelitian 

ini dilaksanakan di Desa Penyandingan Kecamatan Semende Darat Laut Kabupaten 

Muara Enim pada bulan September 2022. Metode penelitian yang digunakan adalah 

Deskriptif Kuantitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah sampling 

dengan metode IPA (Indices Ponctuels d’Abondence) atau Point Count dengan 

menggunakan garis lurus dan lebar jalur sebagai batas dan wawancara dengan ketua 

adat, pengelola, dan warga sekitar hutan adat. Jenis-jenis burung yang ditemukan 

pada penelitian ini terdiri dari Pycnonotus aurigaster Zosteropidae palpebrosus 

Lonchura punctulate Ducula binomial Streptopelia chinensis Pycnonotus 

bimaculatus Geosperlia striata Pycnonotus bimaculatus Locustella certhiola 

Pycnonotus atriceps Milvus Migrans Treron oxyura temminck. Hasil data 

penelitian di Kawasan Hutan Adat Ghimbe Peramunan nilai keanekaragaman jenis 

(H’) yaitu sebesar 2,233 (keanekaragaman jenis sedang). Untuk nilai kemerataan 

jenis (E) yaitu sebesar 0,898 (kemerataan jenis tinggi). Sedangkan untuk nilai 

kekayaan jenis (D mg) sebesar 1,90 (kekayaan jenis rendah). Jenis burung yang 

ditemukan secara langsung dan jejak jumlahnya lebih sedikit dibandingkan dengan 

hasil wawancara. Banyaknya aktivitas manusia yang terjadi di kawasan tersebut 

diduga berpengaruh terhadap keberadaan dan aktivitas satwa di kawasan itu, 

sehingga satwa menjadi tidak mudah ditemukan secara langsung. 
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SUMMARY 

 M. AFIT FIRANZAH. Identification of the diversity of bird species in the 

Ghimbe Peramunan Customary Forest Area, Penyandingan Village, Semende Darat 

Laut District, Muara Enim Regency (supervised by ASVIC HELIDA and DELFY 

LENSARI).  

This research was conducted to determine the diversity, evenness and 

species of birds in the Ghimbe Peramunan Indigenous Forest area of Menyandingan 

Village, Semende Darat Laut, Muara Enim Regency. This research was conducted 

in the Village of Penyandingan, Semende Darat Laut District, Muara Enim Regency 

in September 2022. The research method used was Quantitative Descriptive. The 

data collection method used was sampling using the IPA (Indices Ponctuels 

d'Abondence) or Point Count method using a straight line and the width of the lane 

as boundaries and interviews with traditional leaders, managers and residents 

around customary forests. The bird species found in this study consisted of 

Pycnonotus aurigaster Zosteropidae palpebrosus Lonchura punctulate Ducula 

binomial Streptopelia chinensis Pycnonotus bimaculatus Geosperlia striata 

Pycnonotus bimaculatus Locustella certhiola Pycnonotus atriceps Milvus Migrans 

Treron oxyura temminck. The results of research data in the Ghimbe Peramunan 

Indigenous Forest Area the value of species diversity (H') is 2.233 (medium species 

diversity). For the evenness value (E), that is equal to 0.898 (high evenness). As for 

the value of species richness (D mg) of 1.90 (low species richness). The number of 

bird species that were found directly and with traces was smaller than the results of 

the interview. The large number of human activities that occur in the area are 

thought to have affected the presence and activities of animals in the area, so that 

animals are not easy to find directly. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat keanekaragaman 

yang tinggi, diantaranya dalam kategori burung tercatat sebanyak 1.771 spesies 

yang ditemukan di Indonesia dan diantaranya terdapat 533 spesies yang dilindungi 

(Saryanthi, 2019). Keanekaragaman jenis burung di Indonesia sering kali dikaitkan 

dengan kondisi lingkungan, semakin tinggi keanekaragaman jenis burung maka 

semakin seimbang suatu ekosistem di wilayah tempat hidup burung (Endah et 

al.,2015).  

Burung merupakan satwa yang memiliki mobilitas tinggi dan memiliki 

kemampuan penyebaran yang luas pada area terbuka, banyak hidup di kawasan 

hutan, pedesaan dan perkotaan (Saefullah et al., 2015) dalam (Reifani et al., 2019). 

Burung juga sangat berperan penting dalam ekosistem, perubahan struktur dan 

komposisi vegetasi akan berpengaruh pada keanekaragaman spesies burung, 

keanekaragaman burung pada suatu daerah dapat dijadikan indikator untuk 

kestabilan daerah itu sendiri (Ayat dan Tata, 2015) dalam (Susanto et al., 2016). 

Aktivitas burung membutuhkan habitat yang memiliki ketersediaan pakan 

yang baik. Keanekaragaman burung dapat menjadi salah satu indikator kondisi   

lingkungan Saefullah (2016). Keanekaragaman spesies burung di suatu komunitas 

juga ditentukan oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, yaitu waktu, 

heterogenitas, ruang, persaingan, pemangsaan, kestabilan lingkungan dan 

produktivitas. Hilangnya vegetasi juga menyebabkan hilangnya sumber pakan bagi 

burung, sehingga akan berpengaruh bagi keanekaragaman burung disuatu wilayah. 

Penelitian sebelumnya yang sejenis sudah pernah diteliti oleh Kurniawan 

(2018). Hasil penelitian menunjukkan bahwa spesies burung yang ada di 

perkebunan karet berjumlah 18 spesies, dan kelimpahan spesies dan frekuensi 

sebaran burung di dominasi oleh spesies Cucak Kutilang (Pycnonotus Aurigaster), 
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keanekaragaman di hutan sekunder dan perkebunan karet terbilang sedang, 

sedangkan indeks kesamaan jenis di hutan sekunder dan perkebunan karet tinggi 

dengan nilai 62%.  

Hutan adat Ghimbe Peramunan yang terletak di Desa Penyandingan, 

Kecamatan Semende Darat Laut, Kabupaten Muara Enim. Hutan Adat Ghimbe 

Peramunan memiliki lahan seluas 43,70 Ha yang telah ditetapkan 

melalui  Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No SK. 3758/MENLHK-

PSKL/PPKS/PKTH/PSL1/3/2019 tentang penetapan hutan adat ghimbe 

peramunan kepada masyarakat Hukum Adat Puyang Sure Aek Big’a Marge 

Semende Darat Laut, maka secara hukum Hutan Adat Ghimbe Peramuan yang 

terletak di Desa Penyandingan Kecamatan Semende Darat Laut seluas 43,70 Ha 

dapat dikelola oleh Masyarakat Hukum Adat Puyang Sure Aek Big'a sesuai 

dengan ketentuan Peraturan Perundang undangan yang berlaku (Zulian, 2022). 

Sampai saat ini, penelitian tentang keanekaragaman jenis burung di Hutan 

Adat Ghimbe ini belum pernah dilakukan. karena itu, survei tentang 

keanekaragaman jenis burung di lokasi ini penting untuk dilakukan. Berdasarkan 

uraian di atas  hal inilah yang melatarbelakangi dilakukannya penelitian tentang 

keanekaragaman jenis  burung di Hutan Adat Ghimbe Peramunan. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat keanekaragaman dari jenis burung yang terdapat di 

kawasan Hutan Adat Ghimbe Peramunan Muara Enim. 

2. Bagaimana tingkat kemerataan dari jenis burung yang terdapat di kawasan 

Hutan Adat Ghimbe Peramunan Muara Enim. 

3. Bagaimana tingkat kekayaan dari jenis burung yang terdapat di kawasan 

Hutan Adat Ghimbe Peramunan Muara Enim. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui dan menganalisis tingkat keanekaragaman jenis burung yang 

ditemukan di dalam kawasan Hutan Adat Ghimbe Peramunan Muara Enim. 

2. Mengetahui dan menganalisis tingkat kemerataan jenis burung yang 

ditemukan di dalam kawasan Hutan Adat Ghimbe Peramunan Muara Enim. 

3. Mengetahui dan menganalisis tingkat kekayaan jenis burung yang 

ditemukan di dalam kawasan Hutan Adat Ghimbe Peramunan Muara Enim. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi mahasiswa penelitian ini diharapkan dapat memberi bahan 

pengetahuan dalam membantu memahami materi keanekaragaman jenis 

burung di kawasan Hutan Ghimbe Adat Ghimbe Peramunan Muara Enim. 

2. Bagi Masyarakat hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi 

serta data terbaru yang dapat digunakan sebagai rujukan tentang jenis 

burung di kawasan Hutan Ghimbe Adat Ghimbe Peramunan Muara Enim
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